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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi kehidupan manusia, 

khususnya bangsa Indonesia. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat 

menentukan bagi perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi 

kehidupan bangsa dan negara. Kemajuan suatu kebudayaan tergantung 

kepada cara kebudayaan tersebut mengenali, menghargai dan memanfatkan 

sumber daya manusia dalam hal ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan 

yang diberikan kepada anggota masyarakatnya, yakni kepada peserta didik.  

Pendidikan pada hakekatnya adalah proses pembelajaran untuk mengubah 

perilaku. Perilaku yang dimaksud adalah cara berfikir, bersikap, dan 

bertindak sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional telah ditetapkan bahwa pendidikan nasional telah 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang  demokratis serta bertanggung jawab.1 

Perubahan zaman serta perkembangan ilmu dan teknologi menuntut 

penekanan pada pembangunan sumber daya manusia yang unggul dan 

berkualitas agar mampu bersaing di era globalisasi dunia. Untuk 

merealisasikan sumber daya manusia yang berkualitas diperlukan berbagai 

faktor penunjang, satu-satunya yang diyakini paling efektif adalah 

pendidikan. 

Artinya pendidikan harus memainkan peran dan fungsinya 

mencerdaskan warga masyarakat, karena pendidikan adalah kunci penting 

dalam menentukan keberhasilan seseorang dalam membangun kehidupan.2 

Karena secara pedagogis manusia dapat disebut sebagai homo-educandum. 

Makhluk yang dapat didik. Melalui pendidikan inilah manusia dapat 

dibentuk, dirubah dan dikembangkan kearah yang lebih baik sesuai dengan 

fitrahnya. Yaitu fitrah manusia sebagai homo divinans (makhluk ber Tuhan) 

dan makhluk religious (makhluk beragama). 

Fitrah manusia sebagai manusia beragama sudah diisyaratkan oleh 

Allah SWT melalui firman-Nya dalam Al-Qur’an surah al-A’raf ayat 172 

yang artinya :  

                                                           
1Tim redaksi Nuansa Aulia, Himpunan Perundang-undangan Republik  Indonesia tentang 

Guru danDosen, (Bandung: Nuansa Aulia, 2006), h. 102 
2 Zainuddin Maliki, Sosiologi Pendidikan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

2008), h. 44-45 
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              

                

              

        

Artinya : Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang 

belakang) anak cucu Adam, keturunan mereka dan Allah 

mengambil kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman) : 

“Bukankah aku ini Tuhanmu ?” mereka menjawab  : “Betul 

(Engkau Tuhan Kami). Kami bersaksi “( kami lakukan  yang 

demikian itu) agar dihari kiamat kamu tidak mengatakan : “ 

Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini,” (Q. S al-A’raf 

{7} : 172 )3 
 

Ayat diatas menegaskan bahwa sesungguhnya Allah SWT sudah 

mengikat janji kepada manusia agar mengakui Allah sebagai Illahnya atau 

sesembahannya. Namun meskipun manusia sudah memilihi fitrah beragama, 

manusia tetap memerlukan pendidikan dari lingkungannya, baik lingkungan 

keluarga (orang tua). Guru maupun masyarakat. Tanpa adanya pendidikan 

dikhawatirkan fitrah beragama sebagai sifat bawaan ,anusia akan berjalan liar 

atau tidak sesuai dengan tujuan Allah menciptakan manusia. 4Sebagaimana 

                                                           
3 Departemen Agama RI, AL-Hidayah  al-qur’an tafsir perkata tajwid kode angka, ( Banten 

: PT Kalim, 2011), h. 174.  
4 Ahmad Yusam, et al., Tafsir dan Hadis Tarbawi , (Surabaya : IAIN SUnan Ampel Press , 

2013), h. 12 
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yang terungkap dalam firman-Nya dalam Al-Qur’an surat Adz-Dzariyaat ayat 

56 : 

              

Artinya : “ Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka  

beribadah kepada-Ku” (Q.S Adz-Dzariyaat {51} : 56) 5 

Manusia dibekali oleh Allah potensi berupa akal dan hati nurani. 

Melalui akan dan hati nurani inilah yang bisa menguur kadar baik dan buruk 

sesuatu hal. Landasannya adalah ajaran agama, sebab tolak ukur perbuatan 

baik dan buru yang sebenarnya adalah bersumber dari ajaran agama yang 

diajarkan Allah kepada manusia. Apa yang dikatakan baik oleh Allah itulah 

kebaikan yang sesungguhnya, begitu pula sebaliknya.  

Agama Islam adalah agama yang universal, yang mengajarkan 

kepada umat manusia menganai berbagai aspek kehidupan, baik dunia 

maupun akhirat. Islam mewajibkan kepada umatnya untuk melaksanakan 

pendidikan karena dalam perspektif islam, pendidikan juga merupakan suatu 

kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus dipenuhi demi mencapai 

kesejarhteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan pendidikan itu 

pula manusia akan mendapatkan berbagai macam ilmu pengetahuan untuk 

bekal kehidupannya.6 

                                                           
5 Departemen Agama RI, AL-Hidayah  al-qur’an tafsir perkata tajwid kode angka, Ibid. h.  
6Ahmad Yusam, et al., Tafsir dan Hadis Tarbawi, Ibid.h.. 13 
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Imam Al-Ghazali berpendapat pentingnya pendidikan Islam ialah 

usaha untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Namun bukan hanya itu, 

pendidikan islam bukan sekedar mengisi otak dengan segala macam ilmu 

yang berorientasi kepada pragmatis, melainkan mendidik akhlak dan jiwa 

(spiritual), mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci 

berlandaskan iman dan taqwa.   

Pendidikan Islam juga bisa berpengaruh besar, karena pendidikan 

islam bukan sekadar proses penanaman nilai moral untuk membentengi diri 

dari akses negatif globalisasi, tetapi yang paling penting adalah bagaimana 

nilai-nilai moral yang telah ditanamkan pendidikan Islam tersebut mampu 

berperan sebagai kekuatan pembebas (Liberating force) dari impitan 

kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan sosial budaya dan ekonomi. 7 

Karena apabila nilai-bilai moral dan akhlak tidak diajarkan atau 

diaktualisasikan dalam kehidupan manusia, maka akibatnya adalah manusia 

akan mengambil kehidupan duniawi ini sepuas-puasnya dengan membuat 

berbagai tatanan diatas standart matrealistik, kesenangan dan kenikmatan 

hidup yang dibangun selain dari prinsip moral, akan berubah menjadi 

perburuan hawa nafsu yang pada akhirnya mencelakakan manusia.  

Merosotnya akhlak sebagian generasi bangsa kita, tentunya 

penyelenggara pendidikan agama beserta para  guru agama dan dosen agama 

tergugah untuh merasa bertanggung jawab guna meningkatkan kualitas 

                                                           
7 Ibid., h.25 
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pelaksanaan pendidikan agama, agar mampu membantu mengatasi 

kemerosotan akhlak yang sudah parah itu. Pendidikan agama merupakan 

pendidikan nilai. Pendidikan nilai apapun tidak mudah menanamkannya ke 

dalam pribadi anak didik, karena banyak faktor yang memepengaruhi, baik 

faktor penunjang maupun faktor penghambat. 8 

Secara ideal Pendidikan Agama Islam berusaha mengantarkan 

manusia mencapai keseimbangan secara menyeluruh, mengembangkan semua 

aspek dalam kehidupan manusia meliputi spiritual, intelektual, imajinasi, baik 

dalam kehidupan individu maupun kelompok serta senantiasa memberikan 

dorongan bagi kedinamisan aspek-aspek tersebut menuju kebaikan dan 

mencapai kesempurnaan hidup yang islami. 

Tentunya, semua hal itu mustahil akan tercapai apabila tidak 

diikutsertakan peran keluarga dan lingkungan sekitar yang punya pengaruh 

besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan pendidikan seorang anak, 

terutama dalam hal memperoleh pendidikan agama, agar bisa mempunyai  

kepribadian yang mencerminkan nilai-nilai agama Islam.9 

Akan tetapi dengan situasi dan kondisi anak-anak yang hidup di 

daerah pinggiran, maka proses internalisasi nilai-nilai  pendidikan Islam guna 

menciptakan kepribadian yang memiliki nilai-nilai Agama Islam, memilih 

dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung 

                                                           
8Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya,2012 ) h. 25  
9 Nur uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (IPI), (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h.9 
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jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam sangat sulit bisa terwujud. Karena 

melihat kondisi lingkungan disekitar anak-anak wilayah kampung baru jagir 

tersebut yang kurang efektif untuk menunjang proses pendidikan dengan baik 

dan secara islami, karena pembentukan nilai-nilai kesopanan atau nilai-nilai 

yang berkaitan dengan aspek-aspek spiritual akan lebih efektif jika seseorang  

berada dalam kondisi lingkungan yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

tersebut.10 

Gilbert Highest menyatakan bahwa kebiasaan yang dimiliki anak-

anak sebagian besar terbentuk oleh pendidikan keluarga. Sejak dari bangun 

tidur hingga ke saat akan tidur kembali, anak-anak menerima pengaruh dan 

pendidikan dari lingkungan keluarga. 11 

Surabaya merupakan Ibu Kota Jawa Timur, sebagai pusat 

pemerintahan, pusat perekonomian dan pusat pendidikan di Jawa Timur, 

menjadikan Surabaya sangat diminati oleh para masyarakat urban, namun 

kedatangan mereka di kota tidak diimbangi dengan kualitas dirinya, sehingga 

mereka yang lemah akan tersingkir dari persaingan masyarakat kota, 

akibatnya mereka terpinggirkan dan termarginalkan.  Hidup dikawasan tepian 

sungai, rel kereta api, bahkan pemakaman umumpun merupakan tempat 

mereka bersembunyi dibalik gedung-gedung tinggi. Menjadi pengamen, 

                                                           
10Djamalludin Ancok, et al., Psikologi Islami : Solusi Islam atas Problem problem 

Psikologi. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar ,1994), h.27   
11Gilbert Highest, Seni Mendidik, terj.swastojo (Jakarta : Bina Ilmu, 1961), h. 78  
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menjadi pemulung, penarik becak, dan pedagang kaki lima, mereka rela 

lakukan demi sesuap nasi. 

Sejarah pembebasan menyatakan bahwa agama apapun lahir dalam 

rangka keprihatinan terhadap kondisi sosial  yang mengitari 12. Artinya 

melihat kondisi anak-anak yang hidup dilingkungan tersebut, seharusnya 

membuat mereka yang sudah hidup lebih layak, untuk lebih peduli terhadap 

mereka, khususnya anak-anak yang notabene adalah penerus generasi bangsa, 

mereka hidup di lingkungan yang kurang bisa menunjang bagi perkembangan 

potensi mereka, sehingga anak-anak di wilayah itu bisa disebut dengan istilah 

anak Mustadh’afin, yaitu anak-anak yang mampu secara fisik namun tidak 

ada kuasa untuk bisa mengembangkan potensinya dengan baik karena banyak 

sekali faktor yang menghambat.  

Memang sangat ironis jika melihat fakta bahwa umat Islam yang 

dilukiskan dalam al-Qur’an sebagai umat terbaik harus hidup terisolir serta 

termarginalkan. Hal tersebut disebabkan karena terlalu banyak yang mengisi 

kantong-kantong kemiskinan, penghias pemukiman pemukiman kumuh, serta 

kesatuan umat yang ternyata terlihat rapuh. Umat Islam tersebar dalam bentuk 

kepingan-kepingan tribalisme kemanusiaan yang menyakitkan. 13 

                                                           
12Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

1999),h.37  
13Ahmad Syafi’i Ma’arif, Peta Bumi Intelektual Islam di Indonesia (Bandung : Mizan, 

1993), h.73 
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Agama lahir bukanlah dalam bentuk ritual, melainkan dalam wujud 

gugutan dan kritik sosial terhadap kehidupan, yang dirasakan sudah terlalu 

jauh menyimpang dari suara nurani zaman.  

Akhirnya kita hanya bisa berharap melalui pemikiran cemerlang, 

bahwa pendidikan islam hadir ditengah-tengah masyarakat untuk 

menyelamatkan kemanusiaan serta membebaskan manusia dari ketidakadilan, 

dan dari kemerosotan moral, melalui internalisasi nilai-nilai pendidikan islam, 

khususnya pada anak-anak generasi bangsa, yang menjadi tumpuan harapan 

bangsa, untuk melanjutkan cita-cita bangsa ini.  

Dari fenomena diatas, penulis ingin sekali mengadakan penelitian 

terhadap Problem internalisasi nilai-nilai Pendidikan Islam pada anak 

Mustadh’afin di Kampung Baru Stren Kali Jagir Wonokromo Surabaya, 

mengingat betapa pentingnya lingkungan yang baik,  bagi pembentukan 

kepribadian yang islami pada anak-anak di strenkali jagir. Karena akan 

mempengaruhi perkembangan jiwa dan perilaku anak setelah dewasa nanti.  

Oleh karena itu peneliti mengangkat judul PROBLEMATIKA 

INTERNALISASI NILAI - NILAI PENDIDIKAN ISLAM ANAK 

MUSTADH’AFIN   (Studi Kasus Di  Kampung Baru Strenkali Jagir 

Wonokromo) 
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B. Rumusan Masalah 

Dengan melihat dari latar belakang di atas, maka untuk lebih fokusnya 

penelitimengambil dua rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana problematika  internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam anak 

Mustadh’afin di Kampung Baru Strenkali jagir Wonokromo?  

2. Apa Upaya  yang bisa dilakukan untuk mengatasi problematika 

internalisasi nilai-nilai pendidikan  Islam anak Mustadh’afin di Kampung 

Baru Strenkalijagir wonokromo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apa saja problematika  internalisasi nilai-nilai 

pendidikan Islam anak Mustadh’afin di Kampung Baru Strenkali jagir 

Wonokromo? 

2. Untuk mengetahui apa upaya  yang bisa dilakukan untuk mengatasi 

problematika  internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam anak 

Mustadh’afin di Kampung Baru  Strenkali jagir Wonokromo? 

D. Batasan Masalah  

Dalam hal ini penulis membatasi pembahasan, pada problematika  

internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak Mustadh’afin 

yang dilakukan oleh keluarga (lingkungan pendidikan informal) dan di 

masyarakat (lingkungan pendidikan non formal) 
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E. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat khususnya bagi peneliti, 

dan umumnya bagi semua pihak yang membaca penelitian ini. 

Manfaat secara khusus yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

Diharapkan dapat menjadi referensi dan penambah wawasan bagi  

Mahasiswa yang akan mengangkat judul dengan tema yang serupa diwaktu 

mendatang.  

Sementara manfaat lainnya adalah  dapat menjadi evaluasi bagi 

masyarakat dan pihak terkait untuk lebih peduli lagi terhadap kaum lemah 

(Mustadh’afin) yang berada dilingkungan sekitar mereka.  

F. Definisi Operasional 

Agar skripsi ini lebih mudah difahami, penulis memaparkan istilah yang 

menurut  

penulis perlu ditegaskan, antara lain :  

1. Problematika   

Berasal dari kata problem (bahasa inggris : Problematical) merupakan 

suatu persoalan, masalah, sesuatu yang harus diselesaikan atau 

dipecahkan.14 Hal yang menimbulkan masalah atau hal yang tidak dapat 

dipecahkan.15 

 

                                                           
14 Tim Depdukbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1991 )h, 798 
15Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahsa 

Indonesia (Jakarta :Balai Pustaka, 1989), h, 701 
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2. Internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam 

Proses memasukkan nilai-nilai agama secara penuh ke dalam hati, 

sehingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan ajaran agama Islam. 

Internalisasi nilai-nilai agama Islam itu terjadi melalui pemahaman ajaran 

agama secara utuh, dan diteruskan dengan kesadaran akan pentingnya 

agama Islam, serta ditemukannya posibilitas untuk merealisasikannya 

dalam kehidupan nyata.16 Penanaman nilai-nilai Pendidikan islam yang 

penulis maksud disini yang dilakukan di luar sekolah (lingkungan 

pendidikan non formal).  

3. Anak Mustadh’afin  

  Mustadh’afin yakni kelompok sosial yang tertindas dan dianggap 

lemah serta tidak berarti. Kaum Mustadh’afin  adalah mereka yang berada 

dalam status sosial “inferior” yang rentan, tersisih, atau tertindas secara 

sosio ekonomi maupun kultur. 17 

Jadi anak Mustadh’afin ini, adalah merupakan anak dari orang-

orang yang  sangat kekurangan dalam hal ekonomi, pengetahuan tentang 

pendidikan, serta pengetahuan tentang agama. Sehingga bisa 

mempengaruhi perkembangan pendidikan anak tersebut. Karna bisa 

dikatakan anak-anak ini tidak memiliki kelemahan secara fisik, dan 

                                                           
16 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h, 10. 
17Sudarto , Wacana Islam Progresif : Reinterpretasi Teks Demi Membebaskan yang 

tertindas  (Yogyakarta : IRCiSoD , 2014 ),h.55 
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mempunyai potensi-potensi yang bisa dikembangkan, hanya saja 

kekuatan tersebut tidak bisa diaktualkan secara optimal, karena berbagai 

faktor yang berasal dari luar dirinya yang ia sendiri tidak mampu 

mengatasinya. Misalnya dari latar belakang keluarga ataupun pengaruh 

dari lingkungan dimana dia tinggal. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan Agar proposal penelitian ini lebih mudah dipahami, 

maka peneliti perlu menjelaskan tentang sistematika pembahasan sebagai 

berikut:   

  Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisikan tentang hal-

hal yang mengatur bentuk dan isi skripsi. Dimulai dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi 

operasional, atau definisi operasional, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua berisikan tentang kajian teoritis yang membahas 

mengenai Nilai Pendidikan Islam, Pengertian pendidikan islam, dan anak 

Mustaad’afin. Dan teori-teori lain yang bisa mendukung terhadap 

pemabahasan mengenai Pendidikan islam anak Mustadh’afin.  

Kemudian Bab tiga berisikan tentang metodologi penelitian, jenis 

penelitian, sumber data, lokasi penelitian, teknik penggaian data, teknik 

analisis data dan keabsahan data. Guna mendapatkan data yang akurat.  
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Bab empat, berisikan penyajian data dan analisis data. Yang 

menjelaskan tentang gambaran umum obyek penelitian meliputi keadaan 

gegrafis, demografis, keadaan keagamaan dan pendidikan, dan jenis mata 

pencaharian, keadaan social dan ekonomi serta keadaan kelembagaan 

masyarakat serta adanya gambaran hasil penelitian mengenai problematika 

pendidikan islam pada anak Mustah’afin di strenkalijagir wonokromo 

Surabaya.  

Sedangkan untuk analisis datanya menjelaskan tentang temuan dari 

penelitian atas problematika internalisasi nilai-nilai pendidikan islam pada 

anak Mustadh’afin di Kampung baru strenkalijagir Wonokromo Surabaya. 

Dan Bab lima, merupakan penutup yang mengemukakan 

kesimpulan hasil penelitian dan saran yang berkaitan dengan realitas hasil 

penelitian, demi pencapaian keberhasilan tujuan yang diharapkan.  

 


